11.Bertagqwa Kepada Allah, Diberi Rizqi Yang Tidak Disangka-Sangka

Di dalam Al Quran Surat At-Talaq/ 65: 3, sebagai kelanjutan ayat sebelumnya
dijelaskan, bahwa bagi orang yang bertaqwa akan diberikan Rizki yang tidak
terduga/terbatas;
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Artinya: Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-Nya.
Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. (OS. At-
Talaq/ 65: 3)

Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits nomor 20575 dinyatakan bahwa
Wahai manusia, jadikanlah ketaqwaan kepada Allah sebagai perdagangan kalian,
maka rezeki akan datang kepada kalian tanpa memerlukan barang dagangan atau
perdagangan;
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Artinya: Ibrahim bin Muhammad bin al-Harith al-Hilali memberitahukan kepada
kami, Ismail bin Amro al-Bajli memberitahukan kepada kami, Salam al-Tawil
menceritakan dari Tsa'ur bin Yazid dari Khalid bin Ma'dan dari Mu'adh bin Jabal

yang berkata: Saya mendengar Rasulullah #bersabda, "Wahai manusia, jadikanlah

ketagwaan kepada Allah sebagai perdagangan kalian, maka rezeki akan datang
kepada kalian tanpa memerlukan barang dagangan atau perdagangan.” Kemudian
beliau membaca ayat, "Dan barang siapa yang bertagwa kepada Allah, Dia akan
menjadikan baginya jalan keluar. Dan Dia akan memberinya vezeki dari arah yang
tidak disangka." (OS. At-Talaq: 2-3) (HR. Thabrani, Mujam Thabarani Kabir: 20575)

Di dalam kitab Mujam Thabarani Shaghir hadits nomor 322 dinyatakan
Barangsiapa yang memutuskan hubungannya hanya untuk Allah, Allah akan
mencukupi segala kebutuhannya dan memberinya rezeki dari arah yang tidak
disangka-sangka;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Muhammad bin Majid Al-
Baghdadi, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ali bin Hasan bin Shaqiq
Al-Marwazi, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al-Ash'ath, rekan dari
Fudail bin Iyadh, dari Fudail bin Iyadh, dari Hisham bin Hassan, dari Hasan, dari
Imran bin Husain, berkata: Rasulullah &% bersabda: "Barangsiapa yang memutuskan

hubungannya hanya untuk Allah, Allah akan mencukupi segala kebutuhannya dan
memberinya rezeki darvi arah yang tidak disangka-sangka. Dan barangsiapa yang
memutuskan hubungannya untuk dunia, Allah akan menyerahkan dia kepada dunia.”
Namun, pengecualian dari pernyataan Hisham bin Hassan hanyalah Al-Fudhail bin
'Iyadh, dan ini merupakan khususitas riwayat dari Ibrahim bin Al-Ash'ath al-
Khurasani. (HR. Thabarani, Mujam Thabarani Shaghir: 322)

Di dalam Kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 439, disebutkan bahwa
Barangsiapa senang rezekinya diluaskan dan ajalnya ditangguhkan (berumur panjang),
maka bertagwalah kepada Allah SWT dan hendaklah menyambung silaturrahim;
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Artinya: Ibnu Najiyah di Haran mengabarkan kepada kami, Hasyim bin Al Qasim Al
Harani menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, dari
Yunus, dari Az-Zuhri, dari Anas, ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda, “Barangsiapa senang rezekinya diluaskan dan ajalnya ditangguhkan
(berumur panjang), maka bertaqgwalah kepada Allah SWT dan hendaklah menyambung
silaturrahim"(HR. Ibnu Hibban: 439)
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